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KATA PENGANTAR 

Berbicara mengenai kebudayaan sama artinya dengan membicarakan 

tentang manusia, karena keduanya saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan. 

Kebudayaan seperti rumah yang memberikan rasa aman kepada setiap anggotanya. 

Dalam kapasitasnya, kebudayaan menghasilkan nilai-nilai yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Sebagai makhluk berbudaya, 

manusia senantiasa hidup dan berinteraksi dengan sesamanya dalam suatu 

komunitas. Melalui interaksi tersebut, terciptalah berbagai kebiasaan yang secara 

perlahan berkembang menjadi pola hidup tertentu dan diwariskan dari generasi ke 

generasi, hingga akhirnya membentuk identitas khas yang membedakan suatu 

kelompok dari kelompok yang lainnya. 

Seiring perkembangannya, nilai-nilai kebudayaan kerap dihubungkan 

dengan hal-hal yang bersifat sakral atau dianggap suci. Pandangan ini kemudian 

melahirkan pemahaman bahwa kebudayaan senantiasa memiliki dimensi religius. 

Salah satu wujud kebudaayan yang mengandung makna religius adalah Uma 

Kalada (rumah adat) suku Buka Regha. Uma Kalada (rumah adat) merupakan salah 

satu bentuk religiusitas asli masyarakat Buka Regha. Uma Kalada (rumah adat) 

adalah rumah induk yang mempersatukan seluruh anggota suku Buka Regha, dan 

juga persatuan dengan leluhur dan Wujud Tertinggi.  

Kekayaan yang terdapat di dalam Uma Kalada (rumah adat) dapat 

disumbangkan bagi Gereja dan pewartaannya. Kekayaan itu adalah nilai-nilai yang 

ditarik keluar dari kebudayaan itu sendiri. Gereja pasca Konsili Vatikan II melihat 

bahwa kebudayaan adalah pintu masuk bagi pewartaaan Injil Tuhan. Gereja dan 

budaya saling melengkapi. Dalam konteks kehidupan masyarakat Buka Regha, Uma 

Kalada (rumah adat) adalah warisan yang sangat berarti dan tidak sekedar 

mengandung unsur manusiawi, tetapi dibaliknya terselip makna religius. Uma 

Kalada (rumah adat) memiliki makna religiusitas. Karena itu, ketika Gereja Katolik 

masuk di tanah Sumba khususnya di Buka Regha, ajaran-ajaran Gereja Katolik 

mudah diterima oleh masyarakat atau anggota suku.   

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam karya tulis ini, penulis 

memberikan kesimpulan bahwa masyarakat Buka Regha mengungkapkan 
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pengalaman religiusnya dalam Uma Kalada (rumah adat). Ungkapan religius ini 

kemudian dihayati dalam keseharian hidup mereka dengan berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat dan menggereja. Kepercayaan masyarakat kepada leluhur 

dan Wujud Tertinggi turut memberi pengaruh terhadap kehidupan masyarakat.  

Dalam proses penyusunan karya tulis ini, penulis tidak bekerja secara 

sendiri. Banyak pihak yang dengan berbagai cara, telah meluangkan waktu, 

tenaga, pemikiran serta memberikan dukungan dan pengorbanan demi 

kelancaran penyelesaian karya ilmiah ini tepat pada waktunya. Penulis 

menyampaikan rasa syukur yang mendalam kepada Tuhan yang Mahakuasa, 

karena hanya melalui rahmat dan penyertaan-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

penulisan tesis ini dengan baik. Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa tanpa 

bimbingan dan karya Roh Kudus, karya ilmiah ini tidak akan dapat diselesaikan 

sebagaimana mestinya. 

Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang dengan berbagai cara, telah memberikan bantuan dan 

motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini tepat waktu. Secara 

khusus, mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada:  

Pertama, Dr. Puplius Meinrad Buru dan Andreas Tefa Sa’u, Lic yang telah 

bersedia menjadi pembimbing dan mengoreksi serta memberikan masukkan-

masukkan yang bermanfaat bagi penulis dalam proses pengerjaan karya ilmiah ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Yanuarius Lobo,  Lic yang bersedia 

meluangkan waktu dan tenaga untuk menjadi penguji karya tulis ini.  

Kedua, Ordo Karmel Provinsi Indonesia Timur yang telah menerima saya 

bergabung dalam persaudaraan Karmel.  

Ketiga, para formator di Komunitas Bto. Redemtus Weruoret Nita: P. 

Blasius Petrus Su’u, O. Carm sebagai Prior Biara Karmel Redemtus dan P. Stefanus 

Fua Tangi, O. Carm yang telah membimbing dan menuntun penulis.  

Keempat, Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK) Ledalero 

yang dengan segala keterbukaannya telah menerima penulis untuk ikut ambil 

bagian dalam menerima ilmu pengetahuan dari para dosen sehingga penulis boleh 

mendapatkan pengetahuan yang baik.  
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Akhirnya, penulis menyadari ada banyak keterbatasan dan kekurangan yang 

terdapat dalam tulisan ini. Untuk itu, penulis mengharapkan masukkan dan usul 
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ABSTRAK 

Yulianus Yesik Mitang Rudeng, 23.07.54.0895. R. Makna Religius Uma Kalada 

Buka Regha Loura di Sumba Barat Daya dalam Perbandingan Dengan 

Makna Gereja: Upaya Memahami Eklesiologi Berdasarkan Kearifan Lokal. 

Tesis. Program Pasca Sarjana, Program Magister Teologi, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Pokok permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini ialah 

bagaimana makna religius Uma Kalada dan makna Gereja. Tujuan yang 

hendak dicapai penulis dalam penelitian ini ialah memahami eklesiologi 

berdasarkan kearifan lokal.  

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dan penyusunan tulisan ini diperoleh melalui proses 

wawancara mendalam, observasi, analisis komparatif dan kajian literatur. Data 

lapangan diperoleh melalui proses wawancara mendalam dengan tokoh adat, 

anggota masyarakat dan pihak-pihak terkait yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian penulis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Uma Kalada 

merupakan sebuah rumah adat yang memiliki makna religius. Uma Kalada 

bukanlah rumah biasa melainkan rumah yang berfungsi sebagai tempat  sakral 

pelaksanaan ritual kepada leluhur. Makna religius yang terkandung di dalam Uma 

Kalada ini kemudian diperbandingkan dengan makna Gereja untuk memahami 

eklesiologi. Perbandingan makna religius dari keduanya bermaksud agar dapat 

memberikan arah yang jelas kepada umat. Arah yang dimaksudkan ialah agar umat 

tidak terjebak dalam dualisme. Penulis menyimpulkan bahwa makna religius yang 

terkandung di dalam Uma Kalada tidak jauh berbeda dengan makna Gereja. Oleh 

karena itu, upaya Gereja untuk menuntun umat kepada arah yang benar dan iman 

yang tertuju kepada Allah ialah melalui pelbagai karya pastoral Gereja anatara lain: 

bidang pastoral katekese umat, bidang pastoral liturgi dan mengupayakan 

inkulturasi sebagai penyempurnaan dari makna religius kearifan lokal Uma Kalada 

dengan makna Gereja.  

Kata Kunci: Uma Kalada, Kearifan Lokal, Makna Religius, Makna Gereja, 

Katekese dan Inkulturasi. 
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ABSTRACK 

Yulianus Yesik Mitang Rudeng, 23.07.54.0895. R. The Religious Meaning of 

Uma Kalada Buka Regha Loura in Southwest Sumba in Comparison with the 

Meaning of the Church: An Attempt to Understand Ecclesiology Based on 

Local Wisdom. Thesis. Postgraduate Programme, Master of Theology Programme, 

Ledalero Institute of Creative Philosophy and Technology. 2025. 

The subject matter to be studied in this research is how the religious 

meaning of Uma Kalada and the meaning of the Church. The purpose of this 

research is to understand ecclesiology based on local wisdom.  

The method used in writing this scientific work is qualitative. Data 

collection techniques and the preparation of this paper were obtained through the 

process of in-depth interviews, observation, comparative analysis and literature 

review. Field data was obtained through in-depth interviews with traditional 

leaders, community members and related parties who could provide information 

about the author's research. 

Based on the results of the research, it can be concluded that Uma Kalada 

is a traditional house that has religious meaning. Uma Kalada is not an ordinary 

house but a house that functions as a sacred place for performing rituals to 

ancestors. The religious meaning contained in Uma Kalada is then compared with 

the meaning of the Church to understand ecclesiology. The comparison of the 

religious meaning of the two intends to provide clear direction to the people. The 

intended direction is so that people are not trapped in dualism. The author concludes 

that the religious meaning contained in Uma Kalada is not much different from the 

meaning of the Church. Therefore, the Church's efforts to guide people to the right 

direction and faith in God are through various pastoral works of the Church, among 

others: the pastoral field of catechesis of the people, the pastoral field of liturgy and 

seeking inculturation as a refinement of the religious meaning of Uma Kalada local 

wisdom with the meaning of the Church.  

Keywords: Uma Kalada, Local Wisdom, Religious Meaning, Church Meaning, 

Catechesis and Inculturation. 
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